
 

VOL. 01 NO. 04, NOVEMBER 2024 

 

INDONESIAN JOURNAL OF HEALTH 
RESEARCH INNOVATION (IJHRI) 

https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri

/index  

E-ISSN 3046-6652 P-ISSN 3032-4688| 250 

| 250 

      

 
 
 

 

EVALUASI MANAJEMEN SUMBER DAYA DAN EFEKTIVITAS 
PELAKSANAAN TANGGAP KRISIS KESEHATAN OLEH SAHABAT 

TAGANA RAJAWALI PALEMBANG 
 
 

Emmelia Kristina Hutagaol¹, Anom Dwi Prakoso², Ice Marini³,  
Lyliana Endang Setianingsih⁴, Afif Wahyudi Hidayat⁵ 

1,2,3,4,5 Program Studi Administrasi Kesehatan, Universitas Medika Suherman 
E-mail: emmelia@medikasuherman.ac.id   

 
Received: 11 November; Revised: 17 November 2024; Accepted: 21 November 2024 

 
Abstract 

Effective crisis health response hinges on robust resource management and rapid 
volunteer mobilization. Sahabat Tagana Rajawali Palembang has played a critical 
role in health emergencies, yet lacks systematic evaluation. To evaluate resource 
management processes and intervention effectiveness of Sahabat Tagana 
Rajawali Palembang during health crises in 2023–2024. A mixed-methods 
evaluation was conducted, analyzing quantitative metrics—mobilization time, 
resource utilization, beneficiary satisfaction (n=120)—and qualitative insights via in-
depth interviews with 10 coordinators. Quantitative data were examined using 
descriptive statistics and Spearman correlation; qualitative data were thematically 
analyzed. Average mobilization time decreased from 4.2 to 2.8 hours post-training 
(p<0.01). Resource utilization averaged 85%, and beneficiary satisfaction scored 
4.3/5. Key success factors included clear SOPs and decentralized decision-making. 
Sahabat Tagana Rajawali Palembang demonstrates effective resource 
management and high-impact crisis response. Recommendations include digital 
logistics tracking and ongoing capacity building. 

Keywords: crisis response; resource management; volunteer mobilization; Tagana; 
Palembang. 

 
Abstrak 

Respons krisis kesehatan memerlukan manajemen sumber daya optimal dan 
mobilisasi relawan yang cepat. Sahabat Tagana Rajawali Palembang telah aktif 
dalam situasi darurat, tetapi evaluasi sistematis masih terbatas. Tujuan penelitian 
untuk mengevaluasi manajemen sumber daya dan efektivitas intervensi kesehatan 
oleh Sahabat Tagana Rajawali Palembang tahun 2023–2024. Metode penelitian 
menggunakan evaluasi mixed-methods mengombinasikan analisis kuantitatif 
waktu mobilisasi, pemanfaatan logistik, dan kepuasan penerima manfaat (n=120) 
dengan wawancara mendalam 10 koordinator. Analisis kuantitatif menggunakan 
statistik deskriptif dan korelasi Spearman; analisis kualitatif tematik. Hasil: Waktu 
mobilisasi menurun dari 4,2 menjadi 2,8 jam (p<0,01), tingkat pemanfaatan logistik 
85%, kepuasan penerima manfaat 4,3/5. Kesimpulan: Manajemen sumber daya 
Sahabat Tagana Rajawali efektif dengan respons krisis berdampak tinggi. 
Rekomendasi mencakup pelacakan logistik digital dan penguatan kapasitas 
berkelanjutan. 

Kata kunci: tanggap krisis; manajemen sumber daya; mobilisasi relawan; Tagana; 
Palembang 

 

 

https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index
https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index
mailto:afif@medikasuherman.ac.id


 

VOL. 01 NO. 04, NOVEMBER 2024 

 

INDONESIAN JOURNAL OF HEALTH 
RESEARCH INNOVATION (IJHRI) 

https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri

/index  

E-ISSN 3046-6652 P-ISSN 3032-4688| 251 

| 251 

      

 
 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Kesiapsiagaan krisis kesehatan 
merupakan pilar utama ketahanan 
masyarakat yang tangguh, mengingat 
risiko penyakit menular dan bencana alam 
yang sering melanda wilayah Indonesia 
(WHO, 2015). Respons cepat dan 
terkoordinasi dapat mengurangi 
morbiditas dan mortalitas, sehingga 
manajemen sumber daya yang terencana 
menjadi aspek krusial dalam sistem 
tanggap darurat. Sahabat Tagana 
Rajawali Palembang sebagai unit relawan 
terdepan memerlukan evaluasi sistematis 
untuk memperkuat kapasitas dan 
kontinuitas layanan (Kapucu & Garayev, 
2013). Dengan tantangan geografis dan 
infrastruktur Palembang, evaluasi ini 
berupaya mengeksplorasi keefektifan alur 
distribusi logistik dan mobilisasi tenaga 
relawan. 

Manajemen sumber daya meliputi 
perencanaan, pengadaan, distribusi, dan 
pelacakan logistik di lapangan. Inefisiensi 
dalam salah satu tahap dapat 
menyebabkan kekurangan atau 
penumpukan bahan kritis, memperlambat 
respons, dan memengaruhi outcome 
kesehatan masyarakat (Quarantelli, 
2000). Oleh karena itu, analisis 
menyeluruh terhadap setiap komponen 
manajemen ini sangat penting untuk 
memastikan sumber daya tersedia tepat 
waktu dan digunakan secara optimal. 

Evaluasi efektivitas intervensi krisis 
mencakup indikator kuantitatif seperti 
waktu mobilisasi dan tingkat pemanfaatan 
logistik, serta indikator kualitatif seperti 
kepuasan penerima manfaat. Kepuasan 
masyarakat terhadap layanan darurat 
kesehatan menjadi ukuran dampak nyata 
di lapangan, meliputi aspek kecepatan 
pelayanan, komunikasi edukatif, dan 
penanganan awal kondisi kritis (Lurie et 
al., 2009). Data ini membantu dalam 
memvalidasi strategi dan memperbaiki 
SOP operasional. 

Faktor kontekstual lokal seperti 
kondisi jalan, ketersediaan fasilitas 
kesehatan, dan norma budaya 
memengaruhi proses mobilisasi relawan 
dan distribusi bantuan. Kaitin et al. (2020) 
menunjukkan bahwa desentralisasi 
keputusan memungkinkan adaptasi cepat 
terhadap keadaan setempat, namun 
memerlukan kerangka akuntabilitas yang 
jelas. Oleh karena itu, peran koordinasi 
lintas sektor dan pelibatan stakeholder 
lokal sangat penting dalam desain sistem 
tanggap krisis. 

Pelatihan simulasi krisis dan SOP 
terstandar telah terbukti meningkatkan 
kecepatan respons hingga 30% dan 
mengurangi kesalahan operasional (Smith 
et al., 2019; Hastuti & Santoso, 2021). 
Penggunaan teknik debriefing dan 
pembelajaran reflektif setelah simulasi 
memberikan wawasan praktis bagi 
relawan untuk menghadapi situasi nyata. 
Modul pelatihan perlu diintegrasikan 
secara berkala agar kompetensi relawan 
tetap update dengan dinamika ancaman 
baru. 

Integrasi teknologi sederhana, 
seperti aplikasi pelacakan berbasis SMS 
atau platform daring, dapat memperbaiki 
visibilitas stok logistik dan status distribusi 
secara real-time. Quarantelli (2000) 
menyoroti pentingnya sistem informasi 
manajemen bencana untuk meningkatkan 
akurasi data dan mempercepat 
pengambilan keputusan. Investasi 
minimal pada infrastruktur IT dapat 
memberikan dampak besar dalam 
efisiensi operasional. 

Pendekatan mixed-methods 
menawarkan triangulasi data kuantitatif 
dan kualitatif yang komprehensif. Statistik 
deskriptif dan korelasi Spearman 
memetakan tren performa, sementara 
wawancara mendalam memberi konteks 
pada angka. Metode ini meningkatkan 
validitas temuan dan memberikan 
rekomendasi yang lebih holistik (Creswell 
& Plano Clark, 2017). 

https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index
https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index


 

VOL. 01 NO. 04, NOVEMBER 2024 

 

INDONESIAN JOURNAL OF HEALTH 
RESEARCH INNOVATION (IJHRI) 

https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri

/index  

E-ISSN 3046-6652 P-ISSN 3032-4688| 252 

| 252 

      

 
 
 

 

Penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi manajemen sumber daya 
dan efektivitas pelaksanaan tanggap krisis 
kesehatan oleh Sahabat Tagana Rajawali 
Palembang selama 2024–2025. Hasil 
diharapkan memberikan dasar perbaikan 
SOP, pelatihan berkelanjutan, dan adopsi 

teknologi yang mendukung ketangguhan 
respons krisis di tingkat lokal maupun 
provinsi. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
evaluatif dengan desain campuran 
(mixed-methods) untuk memperoleh 
gambaran komprehensif terkait 
manajemen sumber daya dan efektivitas 
pelaksanaan intervensi krisis kesehatan. 
Lokasi penelitian berada di Palembang, 
dengan pelaksanaan pada periode 
Oktober-Januari 2024. Subjek penelitian 
terdiri dari 120 penerima manfaat 
intervensi serta 10 koordinator lapangan 
Sahabat Tagana Rajawali Palembang. 
Sampel kuantitatif dipilih secara purposive 
berdasarkan keterlibatan langsung dalam 
kegiatan tanggap darurat. Sementara itu, 
informan kualitatif dipilih berdasarkan 
pengalaman dan posisi strategis dalam 
pengambilan keputusan operasional di 
lapangan. Instrumen penelitian yang 

digunakan antara lain kuesioner kepuasan 
dengan skala Likert (1–5), formulir 
dokumentasi logistik administratif, dan 
pedoman wawancara semi-terstruktur. 
Kuesioner digunakan untuk menilai 
kepuasan penerima manfaat, sementara 
wawancara bertujuan menggali proses 
manajerial, kendala teknis, dan persepsi 
keberhasilan intervensi. 

Analisis data kuantitatif dilakukan 
menggunakan statistik deskriptif dan uji 
korelasi Spearman untuk melihat 
hubungan antar variabel. Sedangkan data 
kualitatif dianalisis secara tematik 
menggunakan bantuan perangkat lunak 
NVivo untuk mengidentifikasi pola-pola 
utama dari narasi responden. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Manajemen Sumber Daya 

Tabel 1. Sumberdaya Sahabat Tagana 
Rajawali Palembang 

Indikator Nilai 

Ketersediaan logistik 90% 

Distribusi tepat waktu 78% 

Pemanfaatan stock barang 
posko 

85% 

Rata-rata pelacakan logistik 1,2 
hari 

Tabel di atas menggambarkan efektivitas 
manajemen sumber daya oleh Sahabat 
Tagana Rajawali Palembang. 
Ketersediaan logistik mencapai 90% 
menandakan perencanaan pengadaan 
yang tepat, sedangkan distribusi tepat 
waktu pada 78% kejadian menunjukkan 
koordinasi distribusi yang baik namun 
masih memerlukan peningkatan. 

Pemanfaatan stok barang posko sebesar 
85% mencerminkan penggunaan sumber 
daya secara optimal, meski beberapa item 
medis mungkin perlu penyesuaian jumlah 
untuk kebutuhan mendesak. Rata-rata 1,2 
hari untuk pelacakan logistik menunjukkan 
bahwa sistem manual masih memakan 
waktu, sehingga integrasi teknologi 
informasi diperlukan untuk mempercepat 
pembaruan data. 

2. Efektivitas Pelaksanaan Intervensi 
Tabel 2. Efektivitas Pelaksanaan 

Intervensi 
 

Indikat
or 

Pra-
interve
nsi 

Pasca-
interve
nsi 

Perubah
an 

Waktu 
mobilis
asi 
(jam) 

4,2 
(SD=1,1
) 

2,8 
(SD=0,9
) 

-33% 
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Peneri
ma 
manfaa
t 

- 1.200 
orang 

- 

Kepuas
an 
(skala 
1–5) 

- 4,3 
(SD=0,4
) 

- 

Hasil tabel menunjukkan penurunan waktu 
mobilisasi rata-rata sebesar 33% setelah 
pelatihan, yang mencerminkan 
peningkatan kecepatan respons Sahabat 
Tagana Rajawali. Jumlah penerima 
manfaat yang mencapai 1.200 orang 
menandakan cakupan layanan yang luas 
dan efektif di lapangan. Skor kepuasan 
rata-rata 4,3 dari 5 mengindikasikan 
persepsi positif dari masyarakat terhadap 
intervensi kesehatan darurat. Data ini juga 
menggarisbawahi pentingnya pelatihan 
rutin dan SOP yang jelas untuk 
mempertahankan kualitas respons. 1,2 
hari | 

 

PEMBAHASAN 

Evaluasi menunjukkan struktur SOP 
distribusi logistik yang terstandar 
meningkatkan efisiensi pengiriman hingga 
30%, sejalan dengan Smith et al. (2019). 
Kesiapan logistik 90% mencerminkan 
efektivitas perencanaan dan pelacakan 
stok meski memerlukan peningkatan 
fleksibilitas penyesuaian kebutuhan lokal. 

Penurunan waktu mobilisasi 
pascatraining mengonfirmasi efektivitas 
simulasi krisis, mendukung temuan 
Hastuti & Santoso (2021) bahwa pelatihan 
simulasi dapat mempercepat respons 
hingga sepertiga waktu awal. Debriefing 
pascasimulasi menambah wawasan 
praktis bagi relawan. 

Desentralisasi pengambilan 
keputusan mempercepat alokasi sumber 
daya di daerah terpencil, sesuai laporan 
Kaitin et al. (2020). Namun, mekanisme 
akuntabilitas perlu diperkuat untuk 
meminimalkan risiko salah penggunaan 
logistik. 

Tingkat kepuasan penerima 
manfaat 4,3/5 menunjukkan keberhasilan 
integrasi edukasi kesehatan di lapangan, 
mendukung pentingnya komunikasi dua 
arah dalam tanggap darurat (Lurie et al., 
2009). Diseminasi informasi promotif 
menjadi faktor krusial. 

Integrasi teknologi digital 
sederhana, seperti aplikasi SMS, 
berpotensi menurunkan kesalahan 
administrasi hingga 25% (Quarantelli, 
2000). Rekomendasi implementasi 
platform pelacakan logistik real-time dapat 
memperkuat koordinasi pusat-lapangan. 

Pendekatan mixed-methods 
meningkatkan validitas temuan melalui 
triangulasi data, seperti yang disarankan 
Creswell & Plano Clark (2017). Data 
kualitatif menonjolkan pentingnya 
kepemimpinan adaptif di lapangan. 

Keterbatasan studi meliputi 
ketergantungan pada self-report dan data 
administratif, sehingga penelitian lanjutan 
disarankan menggunakan observasi 
langsung dan indikator klinis untuk 
memperkuat bukti. 

Secara keseluruhan, Sahabat 
Tagana Rajawali Palembang telah 
menunjukkan kapabilitas manajemen 
krisis yang efektif, kombinasi SOP, 
pelatihan, dan desentralisasi keputusan 
membentuk kerangka respons yang 
adaptif dan berkelanjutan. 

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Manajemen sumber daya dan respons 
krisis oleh Sahabat Tagana Rajawali 
efektif dengan ketersediaan logistik 90% 
dan waktu mobilisasi rata-rata 2,8 jam. 

Saran 

Implementasi sistem pelacakan logistik 
digital dan peningkatan kapasitas 
transportasi lapangan direkomendasikan. 
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